BAB III
LAFADZ MUSYTARAK DALAM ALQUR'AN

A. Pengertian Musytarak

Musytarak ialah lafadz yang menyerupai dua arti
atau 1lebih yang berbeda-beda. Seperti lafadz "guru'"”
mempunyai arti suci dan haid; lafadz "maula" dapat
diartikan tuan yang memiliki budak dan budak itu
sendiri; perkataan "tanggal" dalam bahasa Indonesia
dapat diartikan hari, bulan dan dapat pula diartikan
lepas; dan perkataan "bisa", boleh diartikan dapat dan
racun.

Lafadz-lafadz tersebut di atas banyak kita
dapati dalam nash-nash syariat. Oleh karena itu,
lafadz-lafadz tersebut masih memerlukan penjelasan.1

Seperti dalam firman Allah:
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1Yahya, Muchtar, Prof. Dr. Ha., dan Rahman Fatchur,
Drs., Dasar-dasar Pembinaan Hukum Figh Islam, PT. al-
Ma'arif Bandung,- -hal. 254.
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Artinya:
"Wanita-wanita yang ditalak hendaklah menahan
diri (menunggu) tiga kali quru'." (Q.S. al-
Bagarah: 228)

Lafadz ‘"quru'" mempunyai dua arti vyakni datang
bulan (haid) dan suci. Mana yang dikehendaki ayat
tersebut dari kedua arti ini, vang dikehendaki adalah
datang bulan menurut satu pendapat. Sebab arti "quru'"
semula ialah waktu yang tertentu, waktu yang tertentu
hanya terdapat dalam hal-hal yang bergiliran, yang
datang kepada keadaan yang asal (pokok), maka yang

bergiliran di sini tidak lain hanya datang bulan,

sebab suci adalah keadaan vyang asal. Dapat pula

ditambahkan keterancgannya:

a. Maksud iddah ialah untuk mengetahui tentang tidak
adanya kehamilan. Tidak adanya kehamilan hanya
dapat diketahui dengan adanya datang bulan.

b. Qur'an tidak bisa menyebutkan hal-hal vang kurang
baik didengar.

Dari contoh tersebut, bahwa yang dimaksud dengan

lafadz musytarak di sini hanya salah satu artinya

saja. Qorinah di sini ialah haliyyah.3

SHanafi, A. MA., Ushul Figh, Widjaya, Jakarta, Cet.
XI1I, 1993, hal. 89.
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"Karena ayat tersebut datang secara mutlaq tanpa
digoidkan dengan sesuatu waktu dan tanpa ditentukan
mengenai suatu macam wanita yang diceraikan. Oleh
karena 1itu, maka ayat-ayat tersebut menunjukkan
jatuhnya talak yang dilakukan dalam semua waktu dan
kondisi bagaimanapun juga. Juga tidak terdapat nash
yang: menggoidkan kxemutlakan ayat-ayat tersebut.
Oleh karena itu wajiblah kita berpendapat jatuhﬁya
tal ak dalam raktu haid atup urn dalam waktu su Z:. . "

maka yang dinamakan lafadz
musytarak adalah lafadz yang mempunyai dua arti atau
lebih dan kelebihan arti itu adalah dengan jalan
pengga: 1tian ( kedudukan Seperti lafadz ( L '_:_-__ ) arti
asalnya adalah mata.

Kedudukan mata adalah untuk melihat, maka bisa
diartikan ( ﬁj+bﬁg'; (penglihatan) dan bisa diartikan
mata ir.~ Seperti:
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Artinya:
"Di dalamnya ada mata air yang mengaliar,"
(Q.S. al-Ghosyiyah: 12)6

4Sya1tout, Syaikh Mahmoud, Prof. Dr. dan As-Sayis,
Syaikh M. Ali, Prof., [Perbandingan Madzhab dalam Masalah
Figih, Bulan Bintang, Jakarta, 1973, hal. 159.

Skhallaf, Abdul Wahab, Ilmu_ Usiul .figh, Darul
Qalam, Kuwait, Cet. 11, 1977, hal. 178.

6Departemen Agama, RI, Op.Cit hal. 1054.
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Dan karena mata itu alat untuk mengincar, maka
( (&) bisa diartikan (p,L!) yaitu mata-mata.

"Al-Jauhari berpendapat bahwasanya lafadz musytarak
adalah suatu lafadz yang mempunyai beberapa makna
yang berbeda-beda dengan beberapa obyek yang
berbeda pula. Sebagaimana 1afadz ( 4i=xn) (tahun)

berlaku untuk tahun Hijriyah dan berlaku pula pada
tahun Miladiyah (masehi). Demiki pula lafadz
( 21" (tangan) berlaku untuk tangan kanan dan
tangan kiri, dan lain~lain.’

B. Sejarah Timbulnya Lafadz Musytarak

Yang perlu kita perhatikan dalam 1la ini
ialah tentang timbulnya lafadz musytarak. Dalam
kitabnya, Khudori Bek dalam "Ushul Figh" menerangkan

tentang faktor timbulnya lafadz musytarak ada empat

macam:

1. Bermacam-macam suku bangsa Arab terdiri dari dua
golongan yaitu golongan Adnan dan golongan Qathan.

Masing-masing golongan ini terdiri dari suku bangsa
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dusun yang berpencar-pencar
yang berbeda-beda tempat dan lingkungannya. Kadang-
kadang suku membikin nama untuk sesuatu pengertian,
kemudian suku lain menggunakan nama tersebut untuk
suatu pengertian lainnya yang tidak dimaksud oleh

suku yang pertama. Kadang-kadang antara kedua

’Khallaf, Abdul Wahab, Op.Cit., hal. 177.
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pengertian itu tidak ada sangkut pautnya. Tatkala
bahasa Arab diambil orang lain dan dibukukan, kedua
pengertian itu diambil. begitu saja tanpa
memperhatikan hubungannya dengan suku yang
membikinnya cemula.
Antara kedua pengertian terdapat arti dasar vang
sama. Karenanya satu lafadz bisa digqunakan untuk
kedua pengertian tersebut. Inilah vyang disebut
isytirok ma'nawi (persekutuan batin). Kadang-kadang
lantas orang melupakan arti yang dapat mengumpulkan
kedua pengertian tersebut dan disangkanya hanya
isytirok lafdzi (persekutuan lafadz) saja.
Sebagaimana lafadz "qur'un", artinya semula adalah
lafadz tertentu. Karenanya malaria disebut "qur'un"
karena mempunyai arti yang tertentu. Orang
perempuan dikatakan mempunyai datang bulan vang
tertentu dan waktu suci yang tertentu.

Mula-mula suatu lafadz yang digunakan untuk sesuatu
arti, kemudian berpindah kepada arti yvang lain
dengan jalan majaz, karena adanya 'alagah
(hubungannya). 'Alagah ini dilupakan dan kemudian
hilang, maka disangka kata tersebut digunakan untuk
kedua arti yang sebenarnya (hagigi) tanpa

mengetahui 'alagah tersebut.

’/«'
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4. Peletak meletakkan suatu kalimat vang bisa disebut
dan mendapat suatu isyarah, maka isyarah tersebut
bersama dengan makna yang lain. Maka keduanya
meﬁjumpainya tanpa menguatkan secara hakikat.
Kalimat yang telah diletakkan maka mencakup sesuatu
tersebut ke dalamnya, dan kedua-duanya itu
bersamanya (berkumpul). Dan kemungkinan keduanya
itu berpisah secara jauh dan kadang-kadang keduanya
berlawanan. Contoh ( ;;w%w).

Sebenarnya arti pertama adalah mendung, berarti
mendung itu mungkin putih atau hitam itu berarti
jun‘8
Jadi karena itulah lafadz itu timbul dan bisa
menjadi bermacam-macam arti yang berbeda-beda lafadsz,
itu timbul dan bisa menyebabkan lafadz menjadi
musytaralk.
Di antara yang menyebabkan lafadz itu menjadi
musytarak ialah:
a. Lafadz itu digunakan oleh suatu bangsa (gabilah)

!

untuk makna tertentu dan oleh suku banééa vyang lain
digunakan untuk makna vyang lain lagi, kemudian

sampai kepada kita dengan kedua makna tersebut

8Khud1or1, Bek, Muhammad, Ushul Figh, Darul Fikr,
VI, 1969. hal. 144 dan 145.
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tanpa ada keterangan dari hal perbedaan vang
dimaksud oleh penciptanya. Misalnya lafadz "yad"
(tangan) oleh sebagian kabilah diciptakan untuk
makna hasta seluruhnya, sedang oleh kabilah vyang
lain diciptakan untuk arti telapak tangan sampai
siku dan kabilah yang lain lagi mengartikan telapak
tangan sampai siku dan kabilah yang lain lagi
mgngartikannya hanya untuk telapak tangan saja.
Lafadz itu diciptakan menurut hakikatnya untuk satu
makna, kemudian dipakai pula kepada makna lain
tetapi secara majazi (kiasan). Pemakaian secara
majazi ini masyhur pula, sehingga orang-orang
menyangka bahwa pemakaiahnya dalam arti yang kedua
itu adalah hakiki bukan majazi.

Dengan demikian para ahli bahasa
memasukkannya ke dalam golongan lafadz musytarak.
Misalnya lafadz "sayyarah", pada mulanya lafadz itu
berarti kafilah yvang mengadakan perjalanan,
kemudian digunakan pula untk bintang-bintang yng
beredar mengeliliftigi matahari. Dah akhirnya secaréfﬁr
populer lafadz itu diartikan dengan mobil.

Lafadz itu semula diciptakan untuk satu makna,
kemudian dipiﬁdahkan kepada istilah syar'i untuk

arti yang ' lain. Misalnya lafadz shalat, menurut

/



arti bahasa semula artinya adalah mendoa, kemudian
menurut arti istilah syar'i ialah shalat
sebagaimana kita kenal sekarang.9
Karena itulah isytirak itu adakalanya antara
makna lughowi dan makna istilahi syar'i dan adakalanya
beberapa’ makna. Apabila isytarak itu antara makna
lughowi dan makna istilahi syar'i wajiblah dimaknakan
dengan makna istilahi syar'i.lo
Abdul Wahab Khallaf dalam bukunya "Ilmu Ushul

Figh", menerangkan bahwa sebab timbulnya lafadz

musytarak ada tiga:

- Perbedaan para kabilah Arab dalam menggunakan lafadz
(kata), misgalnya kabilah menggunakan lafadz ( N )
berarti tangén 8an jari sampai bahu. Kabilah lain
mengartikan hasta dan telapak tangan. Kabilah 1lain
lainnya 1lagi hanya telapak tangan saja. Karena
ketiga kabilah tadi sama Arabnya, maka (. ) dalam
bahasa Arab haru$ terdiri dari tiga arti di atas.

- Merubah arti hakiRki kedalam arti majaz. Apabila arti

yang majaz itu sudah terkenal maka seakan-akan tiga

9Yahya, Mukhtar, H. dan Rahman, Fatchur, Drs.
Op.Cit., hal. 255,

10Ash~Sh1‘dd1‘eqy, Hasbi, Prof. TM., Pengantar Hukum
Islam. Bulan Bintang, Jakarta, Jilid II, Cet. VI, 1981,
hal. 54. .
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arti itu tidak majaz lagi. Seperti lafadz ( Eb e )
(mobil), sebenarnya majaz arti sebenarnya adalah
alat untuk berjalan, kemudian arti mobil itu
terkegal hingga seakan-akan mobil itu bukan majaz
lagi. Begitu juga alfadz (4,2 ) asalnya majaz
kemudian sekaan-akan tidak majaz lagi.

- Karena pengertian lafadz vyang bukan sebenarnya,

kemudian dibuat istilah syar'i makna lughowinya

adalah berdoa kemudian dibuat arti vang tidak

sebenarnya yaitu perbuatan vyang diawali dengan
takbiratul ihram di akhiri dengan salam, itulah
shalat.ll

Dalam lafadz itu semua adalah musyvtarak, maka
harus diambil salah satunya saja. Para muitahid
menetapkan salah satu arti saja dalam musytarak itu

dengan mencari gorinahnya.

Macam-macam Isytirok
Isytirok yang dikemukakan oleh Hanafi MA, dalam
bukunya "Ushul Figh" ada dua macam isytirak, yaitu:
1. Isytirak maknawi vyaitu satu lafadz yang bisa
digunakan untuk kedua pengertian. Jadi.antara kedua

1Kha11af, ‘Abdul Wahab,0p. Cit., hal. 178
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pengertian terdapat arti dasar yang sama.

2. Isytirak lafdzi yaitu pérsekutuan lafadz saja. Jadi
kadang—kadang orang melupakan arti yang dapat
mengumpulkan kedua pengertian tersebut. 12

Dalam perbedaan pendapat mereka dalam
menafsirkan lafadz-lafadz dan pemahaman terhadap dalil

disebabkan karena adanya isytirak vang berlawanan di

dalamnva.

Oleh karena itu isytirak yang berlawanan ada dua
macam:

l. Isytirak yang mengandung makna-makna yang berbeda-
beda dan bertentangan.

Contoh perbedaan pendapat tentang kadar membasuh

kepala:

,b§:==1ﬁd.5 2] ;P“““‘tﬁ

Artinya: "Dan sapulah kepalamu" {Al-Maidah:é)13

Ini ada beberapa pendapat tentang mengusap
kepala. ImatM Syafi'i minimal yang dapat mengudap.
Imam Malik menyapu kepala seluruhnya, dan lain-

lain.

12Hanafi. A. MA, Op. Cit., hal. 88

13Depar‘teme‘n Agma RI., Op. Cit., hal. 158
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2. Isytirak yang terjadi pada beberapa makna yang
berbeda-beda tetapi tidak bertentangan.

Misalnya:
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Artinya: "Sesungguhnya pembalasan terhadap orang-
orang yang memerangi Allah dan rasul-Nya
dan membuat kerusakan di muka bumi,
hanyalah mereka di bunuh atau disalib,
atau dipotong tangan dan kaki mereka
dengan bertimbal balik atau dibuang dari
negeri (tempat kediamannya) yang demikian
itu sebagai suatu penghinaan untu mereka
di dunia, dan di akhirat mereka peroleh
siksaan yang besar." (Al-Maidah: 33)14

Lafadz musytarak itu adakalanya berupa isim,
adakalanya berupa fi'il amar. Lafadz amar dimasukkan
ke dalam lafadz musytarak, karena lafadz amar itu
kadang-kadang mengandung perintah wajib dan kadang-
kadang mengandung perintah sunat.

Begitu pula lafadz musytarak itu adakalanya
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berupa huruf, seperti huruf "wawu". Huruf wawu ini
adakalanya memberi athaf dan adakalanya hal (yang
berarti sedang dalam keadaan), karena itu wawu

tergolong lafadz musytarak.15

D. Hukum Lafadz Musytarak

Apabila persekutuan arti lafadz musytarak pada
suatu nash syar'i itu terjadi antara makna lughowi
dengan makna istilakhi syar'i, maka hendaklah diambil
makna menurut istilahu syar'iy, misalnya ladaqE,,~/
"shalat". Lafadz shalat menurut bahasa diartikan
dengan doa, memohon kebajikan dan memuat syara' ialah:
perhubungan antara hamba dengan Tuhannya.10

Dinamai ibadat ini dengan shalat, karena
melengkapi doa. Karena itulah memberi doa untuk Nabi
saw. dinamakan shalat.l”

Jadi dalam hal ini hendaknya diambil atau
diartikan  menurut arti istilah syari'y, yaitu

pérhubungan antara hamba dengan Tuhan, karena

15Yahya, Mukhtar, dr. dan Rahman, Fathur, Drs.,
Op.Cit., hal. 255, dan 256.

161bid,. hal. 256.

17psh-Shiddieqy, Prof. Dr. T.M., Kuliah Ibadah,
Bulan Bintang, Jakarta, Cet. IT, 1963, hal. 87.

'
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merupakan ibadah yang sudah tertentu.

Demikian juga 1lafadz "thalag" yang menurut
bahasa berarti lepas. Menurut syara' yaitu melepaskan
ikatan perkawinan.

"Apabila persekutuan arti lafadz musytarak pada
suatu nas syar'i itu terjadi beberapa makna lughowi
maka seseorang wajiblah berijtihad untuk menentukan
arti yang dimaksud. Sebab syar'i niscaya tidak
menghendaki seluruh arti lafadz musytarak melainkan
salah satu arti dari beberapa arti yang banyak
itu.

Maksud dari syari'at adalah ialah agar kita
beramal menurut ketentuan arti lafadz yang datang
daripadanya. Lafadz musytarak tidak dapat menunjukkan
salah satu artinva yang tertentu (dari arti-arti
lafadz musytarak) selama tidak ada hal-hal gorinah
Yang menjelaskannya. Apabila ada lafadz musytarak .-
tanpa penjelasan padahal yang dikehendaki salah satu
artinya maka dengan sendirinya lafadz musytarak
tersebut ditinggalkan. Tidak mungkin kita beramal
sesuai dengan petunjuknya (lafadznya) selama kita
mengetahui maksud sebenarnya. Maka dari ‘itu, setiap

lafadz musytarak yang datang dari syari'at tentu

disertai- gocinah baik perkataan atau keadaan/

'8yahya, Mukhtar, Op.Cit., hal. 256.
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suasana.l? Seperti dalam firman‘Allah:
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Artinya: "laki-laki yang mencuri dan perempuan yang
mencuri, potonglah tangan keduanya sebagai
pembalasan bagi apa yang mereka kerjakan dan
sebggai siksaan dari Allah."(Q.S. al-Maidah:

38)

Hal ini adalah musytarak antara hasta (dari
ujung sampai bahu), lengan bawah (antara ujung sampai
siku) dan telapak tangan (dan ujung jari sampai

pergelangan tangan), baik yang kanan maupun yang

kiri.<!
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'"YHanafi, MA., Op.Cit., hal. 89.

20Deparemen Agama RI, Op.Cit., hal. 165.

21Yahya, Mukhtar, Prof. Dr. H. dan Rahman, Fatchur,
Drs., Op.Cit., hal. 256 dan 257.





